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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji upaya pengelolaan objek wisata Aek Sitio-Tio dalam 

meningkatkan tata kelola yang masih bersifat swadaya dan belum terstruktur di Desa Siunong 

Unong, Kecamatan Baktiraja, Kabupaten Humbang Hasundutan. Dengan pendekatan kualitatif, data 

dikumpulkan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi dari pengelola, masyarakat, 

pemerintah desa, dan dinas pariwisata. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengelolaan belum 

didukung kelembagaan resmi, kapasitas sumber daya manusia masih rendah, serta belum adanya 

sistem promosi dan pengelolaan pengunjung yang memadai. Daya tarik alam dan nilai spiritual yang 

dimiliki belum dioptimalkan karena kurangnya upaya kolaboratif dan visitor management. 

Penelitian ini merekomendasikan penguatan kelembagaan lokal, pelatihan masyarakat, dan integrasi 

promosi digital sebagai upaya peningkatan daya tarik wisata secara berkelanjutan. 

Kata kunci: Upaya, Daya Tarik, Objek Wisata Aek Sitio-Tio. 

 

ABSTRACT 

This study aims to examine the management efforts of the Aek Sitio-Tio tourist attraction in 

improving tourism governance, which remains informal and unstructured, in Siunong Unong 

Village, Baktiraja District, Humbang Hasundutan Regency. Using a qualitative approach, data were 

collected through observation, interviews, and documentation involving local managers, community 

members, village officials, and the tourism department. The findings indicate that management lacks 

formal institutional support, human resource capacity is low, and there are no adequate systems for 

promotion or visitor management. Despite its natural beauty and spiritual value, the site's potential 

has not been fully optimized due to the absence of collaborative strategies. This study recommends 

strengthening local institutions, providing community training, and integrating digital promotion to 

enhance tourism appeal sustainably. 

Keywords: Effort, Attraction, Aek Sitio-Tio Tourist Attraction. 

 

PENDAHULUAN 

Pariwisata dapat didefinisikan sebagai perjalanan yang dilakukan oleh individu atau 

kelompok dari satu tempat ke tempat lain untuk tujuan rekreasi, bisnis, atau tujuan lainnya. 

Kegiatan ini bersifat sementara dan berkontribusi pada interaksi sosial dan budaya antara 

wisatawan dan masyarakat setempat.Dengan meningkatnya jumlah wisatawan, terjadi 

peningkatan permintaan terhadap produk dan jasa lokal. Hal ini mendorong pertumbuhan 

sektor-sektor lain, seperti kerajinan tangan, kuliner, dan transportasi. 

Pariwisata merupakan salah satu sektor yang dapat mendorong perekonomian 

daerah, terutama di wilayah pedesaan seperti desa siunong-unong, Kabupaten Humbang 

Hasundutan. Salah satu potensi pariwisata yang dimiliki oleh desa ini adalah objek wisata 

aek sitio-tio, yang dikenal dengan keindahan alamnya, sumber air jernih, serta pesona alam 

yang masih alami. Meskipun memiliki potensi besar, pengelolaan objek wisata ini masih 

belum optimal, yang mengakibatkan daya tarik wisata yang kurang berkembang. 
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Pengelolaan tata kelola yang baik sangat penting dalam meningkatkan kualitas objek 

wisata. Saat ini, masalah yang sering dihadapi oleh pengelolaan objek wisata aek sitio-tio 

antara lain adalah terbatasnya fasilitas penunjang, kurangnya promosi yang efektif, serta 

pengelolaan yang kurang terstruktur. Hal ini berdampak pada rendahnya kunjungan 

wisatawan dan belum maksimalnya kontribusi sektor pariwisata terhadap perekonomian 

lokal. 

Untuk itu, pengembangan tata kelola yang lebih baik menjadi langkah penting dalam 

meningkatkan daya tarik wisata aek sitio-tio. Dengan pengelolaan yang terencana dan 

melibatkan masyarakat setempat, diharapkan dapat meningkatkan kualitas pelayanan, 

infrastruktur, dan promosi yang lebih efektif. Pengelolaan yang baik juga akan mendukung 

keberlanjutan sumber daya alam dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat setempat 

melalui sektor pariwisata. 

Tata kelola kelembagaan yang tidak terstruktur menjadi fokus masalah dalam  

pengelolaan aek sitio-tio masih bersifat pribadi/swadaya masyarakat, bukan di bawah 

BUMDes atau lembaga resmi. Hal ini menyebabkan, minimnya transparansi retribusi 

Sistem pemungutan belum terarah dan kurang terbuka, menimbulkan ketidakpercayaan 

masyarakat terhadap alokasi dana.  Ketimpangan partisipasi, hanya segelintir pihak yang 

terlibat dalam pengambilan keputusan, sementara mayoritas masyarakat kurang dilibatkan. 

Dan minimnya konsep yang dibuat oleh pengelola dalam melibatkan beberapa aspek-aspek 

dalam kolaborasi  dengan pihak yang berkaitan pariwisata. Sehingga strategi pemasaran 

tidak komprehensif (menyeluruh). Promosi masih mengandalkan kegiatan budaya tahunan 

(Pesona Humbahas) tanpa strategi digital yang berkelanjutan. Sinergi antardaerah lemah – 

hanya beberapa paket tur yang mengintegrasikan aek sitio-tio dengan destinasi lain seperti 

geopark sipinsur minimnya jejaring dengan pemangku kepentingan pariwisata regional, 

seperti kawasan strategis pariwisata nasional danau toba. Tidak adanya sponsor atau 

investasi swasta untuk pengembangan fasilitas. Promosi digital melalui media sosial 

(Instagram/Facebook) belum terkelola profesional oleh pengelola lokal, belum ada sistem 

reservasi terintegrasi atau pemanfaatan augmented reality untuk menyajikan narasi sejarah 

situs 

Keterbatasan infrastruktur penunjang. Fasilitas dasar, seperti homestay, toilet 

umum, dan pusat informasi wisata, masih terbatas. Saat ini, hanya tersedia dua ruang 

pemandian umum dengan fasilitas ganti yang masih sederhana. Meskipun lokasi wisata 

berjarak hanya 15 menit dari doloksanggul, aksesibilitas tetap menjadi kendala karena 

keterbatasan angkutan umum, sehingga wisatawan masih mengandalkan kendaraan pribadi. 

Selain itu, teknologi pendukung, seperti jaringan internet dan sistem promosi digital, belum 

optimal. Hanya beberapa homestay yang memanfaatkan media sosial untuk pemasaran. 

Partisipasi masyarakat yang masih parsial. Pengelolaan wisata masih bergantung 

pada swadaya masyarakat tanpa skema kelembagaan yang jelas. Hanya sebagian warga 

yang terlibat aktif dalam kegiatan, seperti pembersihan lokasi. Selain itu, keterikatan pada 

adat istiadat turut menghambat inovasi dalam pengembangan, misalnya larangan untuk 

memodifikasi lanskap di sekitar mata air yang dianggap sakral. 

Potensi lingkungan dan budaya yang rentan, daya dukung lingkungan belum diukur 

ilmiah, belum ada kajian daya dukung lingkungan untuk mengantisipasi peningkatan 

pengunjung. Ketegangan adat, pengelolaan cenderung tertutup karena larangan intervensi 

eksternal dalam pengelolaan sumber air sakral berisiko menyebabkan degradasi kualitas air 

akibat aktivitas mandi massal. Warisan budaya seperti situs sejarah Dinasti Singamangaraja 

XII belum terintegrasi dalam paket wisata, padahal ada beberapa dari pengunjung tertarik 

dengan aspek historis. 

Ketidaksiapan ekonomi lokal masyarakat belum mendapat pelatihan kewirausahaan 
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wisata untuk mengembangkan usaha pendukung (kuliner, suvenir)  tidak ada mekanisme 

bagi hasil yang jelas dari retribusi untuk kesejahteraan warga sekitar. Masyarakat 

meragukan efektivitas retribusi karena minimnya perbaikan sarana wisata meski ada 

peningkatan pendapatan. 

Integrasi tata kelola berbasis ekosistem yang memadukan pelestarian sumber daya 

air, pemberdayaan ekonomi lokal, dan penguatan kelembagaan adat. Perlu pendekatan 

multidisiplin untuk mengubah potensi alam dan budaya menjadi produk wisata berkelas 

internasional tanpa mengabaikan keberlanjutan ekologis. 

Meski aek sitio-tio memiliki unique selling point sebagai wisata tirta bersejarah 

dengan air jernih yang diyakini berkhasiat, minimnya kerja sama antar pemangku 

kepentingan membuat lokasi ini belum mampu bersaing dengan destinasi serupa seperti 

Danau Toba atau wisata lainnya di Kabupaten Humbang Hasundutan. Penyelesaiannya 

memerlukan pendekatan holistik yang memadukan pemberdayaan masyarakat, penataan 

kelembagaan, dan kebijakan berbasis ekosistem. 

Masalah-masalah ini saling berkaitan dalam menciptakan lingkaran stagnasi 

pengembangan. Misalnya, minimnya retribusi yang terkelola baik menyebabkan 

keterbatasan dana untuk perbaikan infrastruktur, yang pada gilirannya mengurangi minat 

wisatawan dan pendapatan daerah. Solusi integratif diperlukan dengan memadukan 

perbaikan tata kelola kelembagaan, peningkatan partisipasi masyarakat, dan penguatan 

identitas budaya lokal. 

Tujuan penelitian ini adalah mengembangkan tata kelola objek wisata aek sitio-tio 

agar lebih terstruktur dan berkelanjutan, sehingga dapat meningkatkan daya tarik wisata di 

Desa Siunong-Unong, Kabupaten Humbang Hasundutan. Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis potensi wisata, merancang strategi pengelolaan yang efektif, serta 

meningkatkan keterlibatan masyarakat dalam pengelolaan destinasi wisata. Dengan 

demikian, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi nyata dalam 

pengembangan tata kelola objek wisata di desa siunong-unong serta meningkatkan daya 

tarik wisata yang berdampak positif pada ekonomi dan pelestarian budaya lokal di 

Kabupaten Humbang Hasundutan. Berdasarkan penjelasan di atas, maka peneliti tertarik 

untuk mencari lebih dan mengkaji lebih dalam skripsi peneliti dengan “UPAYA 

PENGELOLA OBJEK WISATA AEK SITIO-TIO DALAM MENINGKATKAN DAYA 

TARIK WISATA DI DESA SIUNONG UNONGKECAMATAN BAKTIRAJA 

KABUPATEN HUMBANG HASUNDUTAN”. 

 

METODE 

Menurut Rosdy Ruslan (2003:24) metode merupakan kegiatan ilmiah yang berkaitan 

dengan suatu cara kerja (sistematis) untuk memahami suatu subjek atau objek penelitian 

sebagai upaya untuk menemukan jawaban yang dapat dipertanggung jawab kan secara 

ilmiah dan termasuk keabsahannya. Nazir (1988:51) menyatakan bahwa metode adalah cara 

yang digunakan untuk memahami sebuah objek sebagai bahan ilmu yang bersangkutan. 

Dari pengertian tersebut, dapat disimpulkan bahwa metode merupakan suatu cara atau 

teknik dengan sistem tertentu yang dilakukan untuk menemukan jawaban faktual atau 

memahami suatu kajian ilmiah. Lebih jauh, Arikunto (2006:151) mengemukakan bahwa 

metode penelitian adalah cara yang digunakan oleh peneliti dalam mengumpulkan data 

penelitiannya. 

Penelitian kualitatif menurut Moleong (2017:6) adalah penelitian yang bermaksud 

untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian misalnya 

perilaku, persepsi, motivasi, tindakan dan lain-lain secara holistik dan dengan cara deskripsi 

dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks khusus yang alamiah dan dengan 



 

90 
 

memanfaatkan berbagai metode alamiah. Penelitian kualitatif menekankan pada kualitas 

bukan kuantitas dan data-data yang dikumpulkan bukan berasal dari kuisioner melainkan 

berasal dari wawancara, observasi langsung dan dokumen resmi yang terkait lainnya. 

Penelitian kualitatif juga lebih mementingkan segi proses daripada hasil yang didapat. Hal 

tersebut disebabkan oleh hubungan bagian-bagian yang sedang diteliti akan jauh lebih jelas 

jika diamati dalam proses. 

Dalam Penelitian  "Upaya Pengelolaan Objek Wisata Aek Sitio-Tio Dalam Tata 

Kelola Objek Wisata Aek Sitio-Tio Untuk Meningkatkan Daya Tarik Wisata Di Desa 

Siunong-Unong Kabupaten Humbang Hasundutan" peneliti  menggunakan metode 

kualitatif karena bertujuan untuk memahami secara mendalam fenomena sosial dan budaya 

yang mempengaruhi pengelolaan serta daya tarik wisata di daerah tersebut. Pendekatan 

kualitatif memungkinkan peneliti untuk mengeksplorasi persepsi, pengalaman, dan 

partisipasi masyarakat lokal dalam pengembangan pariwisata, yang merupakan aspek 

penting dalam pengelolaan destinasi wisata di tingkat kabupaten/kota. Selain itu, metode ini 

membantu mengidentifikasi faktor-faktor kualitatif yang berkontribusi terhadap 

keberhasilan atau kendala dalam pengembangan objek wisata, sehingga dapat memberikan 

rekomendasi yang relevan dan kontekstual bagi peningkatan daya tarik wisata di Desa 

Siunong-unong. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Upaya  Pengelola Terhadap Tata Kelola Objek Wisata Aek Sitio-Tio Untuk 

Meningkatkan Daya Tarik Wisata  

Berdasarkan  Upaya pengelolaan, objek wisata Aek Sitio-Tio hingga saat ini masih 

dilakukan secara swadaya oleh masyarakat setempat, tanpa adanya lembaga formal atau 

struktur organisasi yang khusus menangani pengelolaan pariwisata. Meskipun demikian, 

terdapat sejumlah upaya nyata dari pengelola dan masyarakat untuk mempertahankan 

keberadaan objek wisata ini serta menjaganya agar tetap menarik dan layak dikunjungi. 

Salah satu bentuk upaya yang dilakukan adalah menjaga kebersihan lingkungan di 

sekitar kolam dan aliran mata air. Pengelola lokal seperti Bapak Monti Purba bersama warga 

sekitar secara rutin membersihkan lokasi wisata, mengingat tempat tersebut kerap 

dikunjungi oleh warga maupun wisatawan dari luar desa, terutama pada hari-hari tertentu 

seperti akhir pekan atau libur keagamaan. Upaya ini memang masih dilakukan secara 

sukarela, namun menunjukkan adanya rasa tanggung jawab dan kesadaran akan pentingnya 

menjaga lingkungan wisata. 

Selain itu, pengelola juga berupaya mengatur perilaku pengunjung secara langsung di 

lapangan, misalnya dengan memberikan teguran kepada pengunjung yang mencuci pakaian 

atau melakukan aktivitas yang dianggap mengganggu kesakralan kolam. Meskipun belum 

ada peraturan tertulis, aturan-aturan tidak resmi seperti larangan mencuci dan menangkap 

ikan Ihan Batak disampaikan secara lisan kepada pengunjung oleh masyarakat atau penjaga 

di sekitar lokasi. Hal ini menjadi bagian dari cara informal dalam menjaga nilai adat dan 

spiritual yang diyakini oleh masyarakat setempat. 

Di sisi lain, pemerintah desa juga menunjukkan keterlibatan, meskipun masih dalam 

skala terbatas. Dalam wawancara, perangkat desa menyampaikan bahwa mereka pernah 

mengajukan proposal pembangunan fasilitas penunjang wisata ke instansi terkait. Selain itu, 

pemerintah desa turut mempromosikan objek wisata ini melalui akun media sosial pribadi 

dan menyampaikan informasi kepada tamu-tamu yang datang dari luar desa. Namun, 

kurangnya sumber daya dan prioritas program pembangunan desa lainnya menyebabkan 

perhatian terhadap pengembangan pariwisata belum menjadi fokus utama. 

Dari sisi perbaikan fisik, pengelola mengakui bahwa belum banyak fasilitas penunjang 
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yang tersedia. Toilet yang tersedia sangat sederhana dan tidak selalu dalam kondisi bersih. 

Tidak ada ruang ganti, tempat duduk, atau papan informasi yang memberikan penjelasan 

mengenai sejarah dan keunikan Aek Sitio-Tio. Hal ini diakui juga oleh wisatawan seperti 

Bapak Juki Siahaan, yang mengungkapkan bahwa meskipun tempat ini menarik, 

kenyamanan pengunjung belum sepenuhnya diperhatikan, khususnya ketika lokasi sedang 

ramai dikunjungi. 

 Salah satu bentuk upaya yang disadari pengelola sebagai kebutuhan ke depan adalah 

membangun struktur organisasi pengelola wisata yang lebih jelas dan formal, agar 

pengelolaan dapat dilakukan secara terarah dan berkelanjutan. Beberapa warga 

menyampaikan bahwa mereka bersedia terlibat dalam pengelolaan jika ada pelatihan dan 

dukungan dari pemerintah atau pihak luar. Ini menunjukkan bahwa semangat dan potensi 

partisipasi sebenarnya cukup besar, hanya belum terfasilitasi dengan baik. 

Dari hasil pengamatan dan wawancara, juga terlihat bahwa pengelola mulai 

menyadari pentingnya promosi yang lebih luas. Beberapa warga menggunakan media sosial 

pribadi untuk membagikan foto atau video tentang Aek Sitio-Tio, namun belum ada saluran 

promosi resmi yang dikelola secara bersama-sama. Hal ini menjadi salah satu tantangan 

sekaligus peluang yang dapat dikembangkan di masa mendatang. 

upaya awal yang terlihat adalah inisiatif individu dalam menjalankan fungsi-fungsi 

tata kelola secara tidak resmi, seperti dilakukan oleh Bapak Monti Purba selaku pengelola 

utama di lokasi. Beliau berperan dalam mengatur kebersihan, memberi arahan kepada 

pengunjung, hingga memastikan bahwa nilai-nilai adat tetap dihormati oleh pengunjung. 

Meskipun belum ada struktur organisasi, pengelola menjalankan fungsi pengawasan dan 

pengendalian secara langsung di lapangan.Selain itu, pengelola juga telah melakukan 

komunikasi informal dengan pemerintah desa terkait kebutuhan dan pengembangan fasilitas 

wisata. Ini menjadi bentuk awal dari fungsi koordinasi, meskipun belum didukung oleh 

forum rutin atau sistem komunikasi yang tetap. Beberapa kali pengelola juga menyampaikan 

usulan atau keluhan kepada perangkat desa terkait kondisi fisik dan kebutuhan lokasi wisata. 

Dalam hal perencanaan, belum terdapat dokumen tertulis atau rencana kerja jangka 

pendek maupun jangka panjang yang menjadi acuan bersama. Namun, secara lisan, 

pengelola sudah mulai menyusun gambaran tentang apa yang perlu dibenahi terlebih dahulu, 

seperti memperbaiki akses jalan, menambah tempat duduk, dan membuat batas area mandi. 

Hal ini menunjukkan adanya upaya membangun kerangka kerja perencanaan meskipun 

masih dalam tahap gagasan.Upaya pengelola juga mulai mengarah pada peningkatan 

partisipasi masyarakat, meskipun keterlibatan warga masih tergolong rendah. Dalam 

wawancara, beberapa tokoh masyarakat menyampaikan bahwa mereka bersedia terlibat 

apabila ada struktur resmi dan pembagian tugas yang jelas. Ini menjadi peluang bagi 

pengelola untuk mengajak warga bergabung dalam pembentukan lembaga pengelola yang 

lebih formal. 

Dengan demikian, meskipun pengelolaan objek wisata Aek Sitio-Tio masih berada 

pada tahap awal dan dikelola secara swadaya oleh masyarakat tanpa struktur kelembagaan 

resmi seperti BUMDes atau Pokdarwis, berbagai langkah kecil namun berarti telah 

menunjukkan arah yang positif menuju perbaikan tata kelola wisata. Upaya-upaya tersebut 

sejalan dengan prinsip-prinsip tata kelola yang baik, yakni partisipasi, efektivitas, 

transparansi, inklusivitas, dan keberlanjutan, sebagaimana disampaikan oleh UNWTO. 

Pertama, dalam hal partisipasi, meskipun masih terbatas, keterlibatan masyarakat 

mulai terlihat dari kegiatan rutin seperti menjaga kebersihan lokasi wisata dan membantu 

dalam pelayanan pengunjung. Hal ini merupakan bentuk partisipasi awal yang penting di 

tengah belum optimalnya kesadaran masyarakat terhadap potensi ekonomi pariwisata. 

Penelitian menunjukkan bahwa mayoritas warga masih bergantung pada sektor pertanian 
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dan belum menganggap pariwisata sebagai sektor yang menjanjikan. Oleh karena itu, upaya 

pengelola untuk mengedukasi dan mengajak masyarakat berkontribusi menjadi langkah 

strategis dalam membangun partisipasi kolektif ke depan. 

Kedua, dari sisi efektivitas dan efisiensi, pengelola telah mulai melakukan 

pengelolaan sederhana berbasis sumber daya yang tersedia. Walau belum ada sistem formal 

atau regulasi tertulis, mereka berusaha memenuhi kebutuhan dasar pengunjung seperti 

penyediaan ruang ganti dan menjaga kondisi air tetap bersih. Namun, tantangan besar masih 

terdapat pada aspek pengelolaan retribusi dan fasilitas umum, yang belum dikelola secara 

profesional. Efektivitas pengelolaan hanya akan meningkat jika diikuti dengan penguatan 

struktur organisasi dan pelatihan bagi pengelola lokal. 

Ketiga, terkait dengan inklusivitas, kondisi saat ini menunjukkan bahwa hanya 

sebagian kecil masyarakat yang terlibat aktif dalam pengelolaan, sementara kelompok lain 

seperti perempuan, pemuda, dan pelaku UMKM lokal belum dilibatkan secara maksimal. 

Padahal, inklusivitas menjadi kunci dalam mewujudkan tata kelola yang adil dan berdampak 

luas. Oleh karena itu, langkah ke depan harus diarahkan pada pemberdayaan semua 

kelompok masyarakat, termasuk melalui pelatihan kewirausahaan wisata, pengelolaan 

homestay, dan pengembangan produk lokal seperti kuliner atau kerajinan. 

Keempat, dari aspek keberlanjutan, Aek Sitio-Tio memiliki tantangan besar dalam 

menjaga keseimbangan antara konservasi lingkungan dan kebutuhan pariwisata. Lokasi 

mata air yang dianggap sakral oleh masyarakat adat belum dilindungi oleh sistem zonasi 

yang jelas, sehingga terjadi penggunaan bersama tanpa batasan. Pengelola saat ini mulai 

menyampaikan nilai-nilai spiritual kepada wisatawan, namun langkah ini belum didukung 

dengan regulasi maupun fasilitas fisik seperti pembatas zona atau rambu larangan. Tanpa 

adanya upaya formal dalam pengelolaan daya dukung lingkungan, keberlanjutan destinasi 

akan terancam. 

Selain itu, peneliti juga menemukan bahwa aksesibilitas dan promosi masih menjadi 

kendala serius. Akses jalan sudah memadai, namun belum tersedia transportasi umum 

reguler, membuat wisatawan hanya mengandalkan kendaraan pribadi. Sementara dari sisi 

promosi, pengelola masih mengandalkan media sosial pribadi dan promosi dari mulut ke 

mulut (secara langsung) belum memiliki strategi digital atau kerja sama dengan agen wisata. 

Minimnya promosi digital menjadi hambatan untuk memperluas jangkauan pasar 

wisatawan. Upaya-upaya kecil seperti publikasi manual dan komunikasi dengan Dinas 

Pariwisata sudah dimulai, namun perlu ditingkatkan menjadi strategi promosi berbasis 

digital dan terpadu. 

Akhirnya, ketiadaan kelembagaan resmi menjadi akar dari banyak permasalahan yang 

ada. Tanpa lembaga seperti Pokdarwis atau BUMDes, tidak ada sistem retribusi yang jelas, 

tidak ada transparansi keuangan, dan sulit bagi pengelola mengakses bantuan pemerintah 

atau mitra swasta. Upaya pembentukan kelembagaan ini harus menjadi prioritas utama ke 

depan untuk menjamin kelangsungan dan profesionalisme pengelolaan. 

Secara keseluruhan, meskipun pengelolaan masih terbatas secara sumber daya dan 

kelembagaan, langkah-langkah awal yang telah diambil pengelola menunjukkan adanya 

orientasi yang kuat menuju tata kelola yang lebih baik. Dengan pendampingan aktif dari 

pemerintah, partisipasi masyarakat yang ditingkatkan, serta sinergi lintas sektor, Aek Sitio-

Tio memiliki potensi besar untuk berkembang menjadi destinasi wisata unggulan yang tidak 

hanya menarik secara estetis, tetapi juga berkelanjutan secara sosial, budaya, dan 

lingkungan. 

Berdasarkan kondisi yang ada, upaya-upaya pengelola terhadap tata kelola objek 

wisata Aek Sitio-Tio sejauh ini masih bersifat dasar dan informal. Namun demikian, 

terdapat kesadaran yang tumbuh baik dari masyarakat maupun perangkat desa untuk 
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mengembangkan potensi wisata ini menjadi lebih terarah. Dengan adanya pembentukan 

struktur pengelola yang jelas, perbaikan fasilitas, serta peningkatan kapasitas masyarakat 

dalam mengelola pariwisata, diharapkan daya tarik Aek Sitio-Tio akan semakin meningkat 

dan mampu memberikan manfaat yang lebih luas bagi masyarakat Desa Siunong Unong 

secara berkelanjutan. 

Daya tarik alam, yang menjadi kekuatan utama Aek Sitio-Tio, seperti mata air jernih 

dan lingkungan alami yang asri, telah menjadi alasan utama kunjungan wisatawan. 

Pengelola memfokuskan upaya awal pada pelestarian kebersihan dan keaslian sumber air. 

Penyediaan ruang ganti sederhana dan pengelolaan akses masuk dilakukan untuk 

memberikan kenyamanan dasar bagi wisatawan. Namun, karena belum ada zonasi dan 

pengaturan kunjungan, potensi kerusakan lingkungan masih cukup tinggi. Upaya edukasi 

secara informal kepada wisatawan juga mulai dilakukan untuk menjaga kesucian lokasi 

mata air yang dianggap sakral oleh masyarakat lokal. 

Selanjutnya, daya tarik budaya, seperti cerita rakyat, tradisi Batak, dan nilai spiritual 

masyarakat terhadap mata air, telah dikenali sebagai aspek unik yang belum tergarap 

maksimal. Dalam upaya pengelola, nilai-nilai ini mulai disosialisasikan kepada pengunjung 

melalui cerita lisan dan interaksi langsung di lokasi. Namun, belum ada media interpretatif 

seperti papan informasi budaya atau narasi digital yang dapat memperkuat pengalaman 

wisata berbasis budaya. Untuk itu, pengelola menyadari perlunya kolaborasi dengan tokoh 

adat dan komunitas budaya lokal dalam mengemas daya tarik ini menjadi atraksi yang 

mendidik dan menarik. 

Daya tarik sejarah, yang berkaitan dengan nilai-nilai historis dan legenda asal-usul air, 

juga telah diidentifikasi sebagai bagian dari identitas Aek Sitio-Tio. Namun, nilai sejarah 

ini belum dimanfaatkan secara optimal karena kurangnya dokumentasi dan narasi yang 

terstruktur. Upaya yang dilakukan masih bersifat informal dan belum terintegrasi dalam rute 

wisata sejarah, padahal potensi ini bisa dikaitkan dengan objek wisata terdekat seperti Istana 

Raja Sisingamangaraja. Ke depan, pengelola dapat mengembangkan jalur interpretasi 

sejarah sebagai bagian dari paket wisata tematik. 

Sementara itu, daya tarik buatan masih sangat terbatas. Belum tersedia atraksi 

tambahan, pusat informasi, atau fasilitas bersantai seperti gazebo, taman, atau area foto yang 

representatif. Meskipun demikian, pengelola sudah memiliki kesadaran untuk 

mengembangkan fasilitas ini secara bertahap sesuai kemampuan. Ada rencana awal untuk 

membangun titik foto bawah air dan memanfaatkan spot-spot alami sebagai elemen atraksi 

buatan, meskipun masih dalam tahap ide. 

Dari semua aspek daya tarik tersebut, pengelola tampak berupaya memperkuat daya 

tarik wisata berbasis alam dan spiritual, sembari mulai menyentuh potensi budaya dan 

sejarah. Hambatan utama masih berada pada aspek pendanaan, kelembagaan, dan 

keterbatasan SDM, sebagaimana telah diuraikan pada subbab  

Dengan menyatukan potensi daya tarik alam, budaya, sejarah, dan atraksi buatan ke 

dalam pengelolaan yang lebih sistematis, Aek Sitio-Tio memiliki peluang besar untuk 

menjadi destinasi unggulan di kawasan Humbang Hasundutan. Pendekatan berbasis potensi 

ini menjadi fondasi penting dalam merumuskan strategi pengembangan tata kelola wisata 

yang berdaya saing dan berkelanjutan 

 
KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, dapat disimpulkan bahwa pengelolaan 

objek wisata Aek Sitio-Tio masih bersifat swadaya dan belum terstruktur secara 

kelembagaan, sehingga menghadapi berbagai kendala seperti minimnya kapasitas sumber 

daya manusia, ketiadaan sistem zonasi, tidak adanya pengendalian jumlah pengunjung, serta 
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lemahnya kelembagaan lokal. Upaya pengelolaan yang telah dilakukan sejauh ini masih 

terbatas pada inisiatif individu masyarakat, sementara dukungan dari pemerintah daerah dan 

dinas pariwisata belum sepenuhnya optimal. Namun, melalui pendekatan berbasis teori 

pengelolaan wisata berkelanjutan seperti Community-Based Tourism dan prinsip Good 

Tourism Governance, ditemukan bahwa strategi yang tepat untuk meningkatkan daya tarik 

wisata Aek Sitio-Tio secara berkelanjutan adalah dengan meningkatkan kapasitas SDM 

melalui pelatihan, menetapkan zonasi kawasan untuk menjaga kelestarian lingkungan dan 

budaya lokal, membentuk kelembagaan formal seperti Pokdarwis atau BUMDes, serta 

mendorong sinergi antar pemangku kepentingan dalam perencanaan dan promosi wisata 

yang lebih profesional dan inklusif. 
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